Penurunan nilai impor akibat tekanan harga migas membuat neraca perdagagangan 2015 surplus

Akibat pelemahan harga, nilai ekspor 2015 terpuruk: volume ekspor membaik sementara nilainya melemah

Selama tahun 2015, total impor tercatat sebesar USD 142,7 miliar,
mengalami penurunan sebesar 19,9% dibandingkan dengan tahun

Secara kumulatif, nilai ekspor selama 2015 mencapai USD 150,3  46,4% (WEO, Oktober 2015). Fenomena tersebut ditunjukkan oleh Tabel 3. Nilai dan Volume Impor
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